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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting @gtua manusia,
dengan pendidikan akan dibentuk manusia yang bkdsiaKemajuan ilmu
pendidikan dan teknologi mengakibatkan berbagaiamaperubahan dalam
masyarakat kearah yang lebih maju dan kompleks.a Plaakekatnya
pendidikan merupakan proses untuk membantu pemhanguanusia dalam
pengembangan diri agar dapat menghadapi segakngmm dan rintangan.
Pelaksanaan pendidikan itu tidak dapat lepas datahgan dan rintangan
yang dihadapi suatu bangsa untuk mencapai kemajkPataksanaan
pendidikan senantiasa menghadirkan perubahan-genobdalam rangka
penyempurnaan agar dapat sesuai dengan kebutulmapapgunan suatu

bangsa.

Sesuai dengan tujuan pendidikan yang dijelaskaanddUndang-
undang RI No.20 tahun 2003, tentang Sistem PéaiidNasional Bab 1

Pasal 1 No.1 yang berbunyi :

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana umewkujudkan
suasanya belajar dan proses pembelajaran agartgesdik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilkekuatan
spiritual, keagamann pengendalian diri, kepribadikecerdasan
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukanngia, masyrakat
bangsa dan negara. Segitu jauh tujuan pendidikeseltet, maka
secara umum siswa dilatih untuk terampil mengemkeamgeranan,
terutama dalam ilmu pengetahuan.



Sesuai dengan pernyataan diatas, pendidikan per&andapat
perhatian, penanganan dan prioritas secara intéasif dari pemerintah,
keluarga dan masyarakat khususnya para pengelotidiean formal. Oleh
karena itu, pemerintah dalam usahanya untuk mewajudmanusia
Indonesia yang berkualitas mengadakan perbaikanmdbidang pendidikan.
Perbaikan-perbaikan yang dilakukan pemerintah betsadalah pelaksanaan
pendidikan agama serta akhlak mulia, peningkatarprokesionalan
pendidikan dan tenaga kependidikan, penyediaannaalzelajar yang
mendidik, penyelenggaraan pendidikan yang sesuaigate prinsip
pemerataan dan berkeadilan, pengembangan, pelakskmakulum berbosis

kompetensi dan pelaksanaan wajib belajar.

Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan fdynpendidikan
informal dan pendidikan non formal. Pendidikan dako merupakan
pendidikan yang diselenggarakan di sekolah mel&egiatan belajar
mengajar secara berjanjang dan berkesinambung&wolaBememberikan
kesempatan kepada setiap anak untuk mengembangkamanipuan-
kemampuan dirinya yang masih bersifat potensiingga bermanfaat untuk

kepentingan hidupnya sebagai individu maupun sebega Negara.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi meparc
modernisasi disegala bidang, untuk diperlukan sundlbga manusia yang
terampil yang mempu bersaing dan berkompeten unmdnghadapi
tantangan di era globalisasi. Namun hal lain yaedupdiingat bahwa ilmu

pengetahuan dan teknologi akan memberikan damakfgian negatif.



Dampak positif yang timbul adalah dengan semaknbutea dan
tersebarnya informasi dan pengetahuan dari danukekedunia di antaranya
melalui internet. Dampak negatif yaitu terjadinyarygbahan moral, nilai,
norma dan aturan hidup di masyarakat terutama dozagi-anak remaja yang
mudah terpengaruh. Meskipun hal ini, maka perandigé@an sangat
penating untuk mengembangkan dampak positif dan pedraiki dampak

negatifnya.

Pendidikan tidak antipati atau alergi dengan pebl@rgan ilmu
pengetahuan dan teknologi, namun sebaiknya perdiddebagai pelopor
atau subjek dalam pengembangannya. Masalah peadidikindonesia juga
pernah mendapat perhatian khusus oleh pemerind@mésia terbukti dengan
dirumuskannya Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2008atg Sistem

Pendidikan (2003:7) yang berbinyi :

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembanglamaknpuan,
membentuk watak, serta peradaban bangsa yang ldahatalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk emdgangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sdédeatimu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaragydemokratis
serta bertanggung jawab.

Dengan demikian pendidikan nasional akan mampu npuelkan
manusia yang dapat membangun diri serta bersama-isartanggung jawab
atas pembangunan bangsa. Karena keberhasilan pemdisebagai faktor
penentu tercapainya tujuan pembangunan nasionakukUmencapai
keberhasilan dalam dunia pendidikan, maka pemériftarsama-sama

masyarakat terus berupaya mewujudkan peningkatatitds) pendidikan



melalui perbaikan kurikulum, sistem evaluasi, péda sarana dan prasarana
pendidikan, pengembangan dan pengadaan materaelagerta pendidikan

bagi guru dan tenaga pendidik lainnya.

Pendidikan adalah suatu kegiatan mengoptimalkatkepdrangan
potensi, kecakapan dan karakteristik pribadi pasditik. Pendidikan di
arahkan pada pencapaian tujuan-tujuan tertentu ymsgbut tujuan

pendidikan. Menurut Nana (2003:32) menyatakan bahwa

Tujuan pendidikan minimal diarahkan pada pencapampat sasaran
yaitu, pengembangan segi-segi kepribadian, pengeyaba

kemampuan kemasyarakatan, pengembangan kemampusn
melanjutkan studi dan pengembangan kecakapan daapke untuk
bekerja.

Untuk dapat mencapai tujuan-tujuan tersebut, guemiiki peranan
penting dalam penyelenggaraan pendidikan terutaat@md proses belajar
mengajar. Prestasi siswa atau peserta didik dipehgaleh banyak faktor,
namun faktor yang paling menentukan adalah gurlarb&al ini guru sangat
berperan dalam menetukan cara yang dianggap efeitik pembelajaran,
baik di sekolah maupun diluar jam sekolah. Misalngaja dengan
memberikan PR, tugas dan ulangan harian. Ketiddkban guru terhadap
pembelajaran siswa akan membawa kemerosotan bdginpleangan siswa

khususnya dalam hal prestasi belajar.

Prestasi belajar pada hakikatnya merupakan cermdaan usaha
belajar siswa. Prestasi belajar juga merupakan kgmuan yang diperoleh

setiap siswa setelah kegiatan belajar. Kegiatanjdrelyang obtimal akan



mempengaruhi tingkat keberhasilan pada prestasinddielajar. Prestasi
belajar adalah tujuan terpenting dari sebuah Biebtajar. Setiap aktifitas
yang dilakukan oleh seseorang tentu ada faktoofaktyang

mempengaruhinya, baik cenderung mendorong atawgmum menghambat.

Menurut Tu'u (2004:75) *“Prestasi belajar adalah guesaan
pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkanmoéth pelajaran yang
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang ddaeriguru”. Menurut

Sutratinah Tirtonegoro (2001:43) mengemukakan bahwa

Prestasi belajar adalah hasil dari pengakuan seEmalaian usaha
belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, hurafipun kalimat
yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai sttiap anak
dalam periode tertentu.

Menurut Sardiman (2003:43-44) “prestasi belajar umgukkan masih
banyaknya siswa yang memperoleh prestasi belajaahg. Khususnya bila
dikaitkan dengan kebutukan dan tuntutan masyardkefala umum yang
terjadi dengan prestasi belajar yang muncul adaatahnya mutu kegiatan
belajar siswa seperti kurang menyiapkan diri, adasiswa yang ingin
mencapai target hanya sekedar lulusa dalam sekalimya siswa yang
beranggapan bahwa hasil belajar yang mereka petaigantung pada nasib
dan bukan usaha dari kerjakeras. Apabial permamalédrsebut dibiarkan
maka dampaknya lebih jauh adalah mutu pendidikan slamberdaya
manusia rendah hingga menimbulkan pengaruh rendaprgstasi belajar

yang di peroleh siswa.



Banyak upaya yang dilakukan baik oleh pihak pekdiciaupun
pesrta didik sendiri untuk memaksimalkan prestasiajar. Dari pihak
pendidik atau sekolah, melakukan pengoptimalantgsedelajar siswa ini
melalui penggunaan metode belajar yang berfapasigelolaan kelas, media
pembalajaran, dan lain sebagainya hingga penerbpdmagai kurikulum
yang terus diperbaharui sesuai dengan kebutukaa gendidikan masa kini.
Sedangkan dar pihak peserta didik sendiri, serimgeka mengupayakan
peningkatan prestasi belajar merekan dengan cangikoéi les tambahan,
baik yang diadakan oleh pihak sekolah maupun pihae (lembaga
pendidikan non-sekolah). Dari berbagai usaha yamgagakan kedua belah
pihak (pendidik dan peserta didik), diharapkan fasesyang akan dicapai

oleh siswa akan maksimal dan merata.

Tapi pada kenyataannya, masih ditemukan berbaggagetan,
misalnya ketidakmerataan prestasi yang dicapai sieha. Sebagai contok
kasus yang sering ditemui, didalam sebuah lembagadigikan formal
(sekolah) ada salah satu siswanya mendapat prs¢éisigai siswa yang
mendapat nilai tertinggi dalam Ujian Nasional. Akatapi pada situasi yang
sangat membanggakan tersebut, justru adapula siawamg tidak lulus. Hal
ini menjadi sebuah irono dan bertentangan padarnugwal itu sendiri, yaitu
memaksimalkan prestasi belajar siswa serta hasi) yaerata untuk semua

siswanya.



Prestasi belajar pada hakikatnya merupakan cermdsain usaha
belajar siswa. Prestasi belajar juga merupakan kgmuan yang diperoleh
setiap siswa setelah kegiatan belajar. Kegiatanjdrelyang optimal akan

memperngaruhi tingkat keberhasilan pada prestéesmdaelajar.

Peningkatan prestasi belajar ekonomi siswa XI IRRASNEGERI 1
KRADENAN cenderung masih rendah. Terbukti dari 8Wwa ada 2 siswa
yang tidak naik kelas dan 5 siswa yang dikeluartan sekolah. Untuk 2
siswa yang tidak naik kelas dikarenakan kurang makiaya nilai ekonimi
yang diperoleh saat semester. Sedangkan 5 siway&imikarenakan
kedisiplinan yang kurang sehingga terkena poin ldagkungan pergaulan
remaja yang terlalu bebas. Hal yang paling mempehgarestasi siwas
tersebut adalah lingkungan pergaulan remaja yangklan perhatian orang
tua terhadap prestasi anak di sekolah. Lingkungagaollan remaja adalah
lingkungan dimana anak itu tinggal. Menurut Ahmdain Uhbiyati (2001:64)

menyatakan bahwa:

secara umum lingkungan adalah situasi disekita, kiimana antara

lingkungan dan manusia ada pengaruh yang tidak, baitinya

lingkungan mempengaruhi manusia begitu juga semaikmanusia

yang mempengaruhi lingkungan sekitarnya.

Lingkungan pergaulan remaja yang tidak baik dapatpengaruhi
prestasi belajar di sekolah. Lingkungan pergaulangytidak positif dapat
memberi dampak yang negatif terhadap perkembanigaandk, sebaliknya

jika seorang anak dapat hidup di lingkungan peegaylang positif dapat

memberikan dampak positif juga bagi perkembangaak.aBeorang anak



yang baik seharusnya bergaul dengan anak seusthryaggkungan tempat

mereka tinggal. Jika teman mereka adalah anak lyarpgestasi dan memiliki
semangat yang tinggi untuk belajar maka secaraaitsranak tersebut akan
ikut berprestasi dan memiliki semangat yang tin@gibaliknya jika seorang
anak bergaul dengan anak yang tidak seusianyadidniterkepribadian baik
anak tersebut akan menjadi anak yang tidak beaperibaik. Hal tersebut
sangat mempengaruhi perkembangan anak dalam peganbeiya di

lingkungan anak tersebut tinggal.

Lingkungan pergaulan remaja khususnya pada andkak& dapat
dilihat dari berbagai tempat. Pergaulan dapat alilimelalui media,
lingkungan teman, budaya maupun nilai atau norraggdilan melalui media
misalnya melalui televisi, internet, Hp dan laimla Pergaulan dari
lingkungan dapat dilihat dari keadaan lingkungangyada disekitar anak,
misalnya dalam kehidupan sehari-hari yang dialamaka Sedangkan
pergaulan dengan temannya dapat dilihat dari cargaplan, prilaku, cara
berfikir dan lain-lain. Budaya dari cara berpakaidan perilaku dapat
menimbulkan nilai-nilai atau norma-norma tertentingkungan perhaulan
berperan member semangat yang baik bagi siswa melelpeprestasi
belajar. Lingkungan pergaulan remaja yang masilsdbetah, antara satu
dengan yang lain saling berinteraksi dalam memegamkasalah pelajaran
yang diberikan sekolah. Disamping hal tersebuta jagemberikan motivasi
bersaing untuk berprestasi, tetapi ada juga yamgmiilkan dampak yang

negative, misal karena pengaruh media, lingkungaman, budaya, maupun



nilai atau norma pada masyarakat dalam menimbuytiaitaku anak yang

mengarah pada seks bebas, tidak sopan, urakalgiddain.

Perhatian orang tua sangat diperlukan bagi secaaa§. orang tua
harus terus memberikan motivasi terhadap anaknylah Qarena itu,
perhatian orang tua sangat diperlukan dalam meatkgkh kemandirian
belajar dengan cara memberikan perhatian. Adanyepan orang tua dalam
aktivitas belajar peserta didik, diharapkan dapahciptakan suasana yang
harmonis sehingga anak akan merasa senang dambergg# dalam belajar
sehingga akan memperoleh prestasi belajar yangitiGgorang anak akan
giat belajar apabila mendapat perhatian dari otaagya. Sebaliknya anak
kurang giat belajar apabila dibiarkan begitu sdgh &kedua orang tuanya.
orang tua pada dasarnya adalah pendidik bagi amftaga. Mereka sangat
berperan dalam membentuk karakter dan kepribadiarasg anak. Dengan
demikina pada hakekatnya orang tua adalah pembibadp dan pendidik

yang pertama dalam hidup anak menuju kedewasaan.

Perhatian orang tua yang besar terhadap anakny&afadisi yang
demikian mungkin anak akan meraih prestasi yangsmal. Sebaiknya
orang tua yang selalu mengekang anak tanpa memd¥atian yang cukup
hanya menuntut nilai bagus akan mengakibatkan &ekbatin terhadap anak
sehingga dapat menghambat belajar dan tidak manepailmpresatasi yang
baik. Dengan kenyatan seperti di atas maka pemgia meneliti tentang :
‘“PENGARUH LINGKUNGAN PERGAULAN REMAJA DAN

PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP PRESTASI BELAJAR
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MATA PELAJARAN EKONOMI PADA SISWA SMA KELAS Xl IPS

SMA NEGERI 1 KRADENAN TAHUN AJARAN 2010/2011".

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar permasalahan diaaisa
dalam penelitian terarah dan mudah dipahami, madkaulis membatasi

masalah pada:

1. Lingkungan pergaulan remaja diartikan sebagai linglan pergaulan
yang ada di lingkungan remaja yang terdiri damgkimngan pergaulan di
keluarga, sekolah dan masyarakat. Dalam hal inekolgpng dimaksud
adalah lingkungan pergaulan remaja di sekolah ypérgaulan antara
teman sekelas, organisasi dan guru.

2. Sejauh mana orang tua memberikan perhatian terhasaf untuk
membangkitkan semangat belajar, menyediakan &asitfan membantu
kegiatan balajar anak.

3. Prestasi belajar di batasi pada nilai rapot matajggan ekonomi pada
siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kradenan tahumasja&010/2011.

Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka permaanlatang terjadi
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh lingkungan pergaulan remaja tephadestasi belajar
ekonimi siswa kelas Xl IPS SMA Negeri 1 Kradenahun ajaran

2010/20117
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2. Adakah pengaruh perhatian orang tua terhadap prdstéajar ekonomi
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kradenan tahunaaj2010/20117?

3. Adakah pengaruh lingkungan pergaulan remaja dahapan orang tua
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelasP8 BEMA Negeri 1
Kradenan tahun ajaran 2010/2011?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitraradalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Pergaulan Rend@ngan
Prestasi Belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA&ted. Kradenan.

2. Untuk mengetahui Perhatian Orang Tua dengan prdstkgar ekonomi
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kradenan.

3. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Pergaulan Redza Perhatian
Orang Tua dengan prestasi belajar ekonomi pada ¢isias XI IPS SMA
Negeri 1 Kradenan.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memaeriknanfaat
secara teoritis dan praktis yaitu:

1. Manfaat secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikawasan yang
luas, khususnya perkembangan di dunia pendidikarg y@erkenaan
dengan prestasi belajar siswa yang ditinjau dagklingan oergaulan

remaja siswa dan perhatian orang tua.
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2. Manfaat secara praktis
a. Bagi Guru
Sebagai masukan kepada tenaga pendidik di SMA NdgkKradenan
tentang pengaruh lingkungan pergaulan remaja depgestasi belajar
siswa.
b. Bagi Orang Tua
Sebagai masukan bagi orang tua membimbing anakk uniraih
prestasi belajar yang obtimal.
c. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan prestasi belajarnya, sehingpatdaemperoleh
hasil belajar yang maksimal.
Sistematika Laporan
Sistematika ini merupakan isi yang ada didalam |geareyang akan

dilakukan. Adapun sistematika skripsi ini adalabagp berikut :

Bab | Pendahuluan

Meliputi latar belakang masalah, pembatasan masp&iimusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dmtematika

laporan penelitian.

Bab I Landasan Teori

Bab ini berisi penjelasan mengenai pengertian gsegbengertian
belajar, pengertian ekonomi, pengertian prestasjdreekonomi,

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, faktortéek yang



Bab IlI

Bab IV

Bab V
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mempengaruhi prestasi belajar, faktor-faktor yangmmmambat
prestasi belajar, pengertian lingkungan, pengeriengaulan,
pengertian remaja, macam-macam lingkungan, indikato
lingkungan remaja, pengertian perhatian, pengerpanhatian
orang tua, faktor-faktor yang mempengaruhi perhatieang tua,

kerangka pemikiran dan hipotesis.

Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang jenis dan rancangan peaalitsubyek dan
obyek penelitian, populasi, sample, sampling, data instrument,
teknik pengumpulan data, teknik penyajian data, deknik

analisis data.

Hasil penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang penyajian data, analisisadapotesis, dan

pembahasan hasil penelitian.

Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan, implikasi darasa

DAFTAR PUSTAKA
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